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Abstrak 

 
Pupuk organik cair adalah pupuk berfasa cair yang dibuat dari bahan-bahan organik melalui 

proses pengomposan.Terdapat dua macam tipe pupuk organik cair yang dibuat melalui proses 

pengomposan. sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari sampah organik, sampah 

anorganik dan sampah B3 yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola agar tidak 

membahayakan lingkungan. Proses yang digunakan pada penelitian ini merupakan proses 

fermentasi anaerob. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui perbandingan sampah 

organik dan volume EM4 terhadap konsentrasi PO4 dan NH4 yang terkandung pada sampah 

organik. bahwa pembuatan pupuk organik yang memiliki kandungan 𝑃𝑂4 dengan variable 

EM4 dengan sampah organik 2 kg tertinggi pada digester 2 yaitu sebesar 605,8 mg/L pada 

hari ke 14, dan pada kandungan NH4 tertinggi pada digester ke 4 yaitu sebesar 1.296,4 mg/L. 

Dan data PO4 dengan variable sampah organik dan EM4 30 ml yaitu pada digester 2 sebesar 

605 mg/L. 𝑁𝐻4 tertinggi pada digester 4 dengan variable sampah organik dan EM4 30 ml 

yaitu sebesar 2013,10 mg/L. 
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Abstract 

 

 

Liquid organic fertilizers are liquid-phase fertilizers made from organic materials through 

the composting process. There are two types of liquid organic fertilizers that are made 

through the composting process. Waste is solid waste consisting of organic waste, 

inorganic waste and B3 waste which are considered useless and must be managed so as 

not to endanger the environment. The process used in this research is anaerobic 

fermentation process. The purpose of this study was to determine the ratio of organic 

waste and EM4 volume to the concentrations of PO4 and NH4 contained in organic waste. 

that the manufacture of organic fertilizers containing PO4 with variable EM4 with the 

highest 2 kg organic waste is in digester 2, which is 605.8 mg / L on day 14, and the 

highest NH4 content is in the 4th digester which is equal to 1,296.4 mg / L. And PO4 data 

with variable organic waste and EM4 30 ml, namely in digester 2 of 605 mg / L. The 

highest NH4 was in digester 4 with variable organic waste and EM4 30 ml, namely 

2013.10mg/L. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang mana jumlah penduduk nya mencapai angka 

sebesar 238.518.000 jiwa pada tahun 2015 data ini diambil setiap 5 tahun sekali. Hal ini 

menyebabkan terjadi lonjakan penggunan bahan makan tepat nya dikota Palembang seperti 

sayuran, buah-buahan dan lain sebagainya yang dikonsumsi oleh masyarakat yang mana 

semua itu akan menghasilkan sampah, pada tahun 2020 sampah dikota Palembang sebesar 

1.400 ton / per harinya (Anggraini, 2012). 

Jika sampah ini terus meningkat dikhawatirkan nanti akan menyebabkan permasalahan 

bagi masyarakat tentu saja yang akan berdampak untuk kesehatan, jika sampah tidak dibuang 

sebagai mana mesti nya hal ini dapat memicu terjadi penyakit seperti diare, disentri, kudis, 

jamur dan lainnya. Selanjutnya akan berdampak pada polusi udara dan pada kehidupan sosial. 

(Anggraini, 2012). 

Seperti yang kita ketahui bahwa rata–rata petani di Indonesia menggunakan pupuk 

anorganik yang mana penggunaan tersebut dapat membahayan unsur tanah dan senyawa 

lainya. Dilihat dari kondisi tersebut maka kami menawarkan solusi yang mana sampah organik 

tersebut akan diolah manjadi struvite (pupuk organik) dengan menggunakan metode anaerob. 

Sampah organik adalah sampah yang mengalami pelapukan dan mudah terurai biasa disebut 

dengan kompos, kompos berasal dari daun-daunan dan sampah sayuran dari pasar, 

sampah tersebut akan didapat hasil pupuk organik yang ramah lingkungan. 

Beberapa macam teknologi dan metode telah dilakukan untuk mengurangi pencemaran 

diantaranya dengan menggunakan proses membran, absorsi, dan fermentasi namun karena 

biaya alat yang digunakan membutuhkan biaya yang besar dan sedikit mahal, maka teknologi 

yang memiliki nilai ekonomis yang rendah dan berkualitas adalah proses anaerobe, metode ini 

dibagi menjadi dua yaitu motedoe anaerob dan aerob pengolahan limbah yang mana proses 

nya tidak membutuhkan keberadaan oksigen sebagai syarat dapat hidupnya bekteri sehinggga 

bakteri tersebut disebut dengan bakteri anaerob (fairus, 2011). 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh (fairus.dkk, 2011) pemanfaatan sampah organik 

secara padu menjadi alternatif energi : biogas dan precursor briket. Biogas dapat berasal dari 

berbagai macam limba organik seperti sampah biomassa, kotoran manusia, kotoran hewan 

dimanfaatkan menjadi energi melalui proses fermentasi anaerob. Pada penelitian dilakukan 

oleh (Rahayu, 2013) dengan berjudul kajian potensi pemanfaatan sampah organik pasar 

berdasarkan karakteristiknya adanya aktivitas jual beli antara pedangang dan pengunjung 

secara tidak langsung menyebabkan ad Pada penelitian yang dilakukan oleh (Ikhsan, diyano. 

2008) dengan judul rencana digester semi kontinyu pada produksi biogas dan pupuk organik 

dari sampah organik, produksi biogas dan pupuk organik menggunakan digester silinder tegak 

dengan proses batch, namun proses ini tidak dapat berlangsung dengan baik karena umpan 

harus dimasukkan terus-menerus serta dipaksakan harus menggunakan digester degan jumlah 

operasi secara seri dan terjadwal.anya timbulan sampah yang cukup besar dipasar tersebut tiap 

harinya. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Amaranti, 2012) Selama ini kotoran hewan 

hanya dijadikan pupuk tanpa pengolahan terlebih dahulu dan sebagaian lagi dibuang sehingga 

menimbulkan bau dan mencemari saluran air terutama ketika hujan. Biogas merupakan gas 

yang yang dihasilkan oleh bakteri metanogenik anaerobik dari proses perombakan dari sampah 

organik seperti limbah kotoran sapi, bahkan manusia. 

Pada penelitian sebelumnya oleh (Anggraini dkk, 2012) dengan judul pengaruh 

jenis sampah, komposisi masukan dan waktu tinggal terhadap komposisi biogas dari sampah 

organik proses yang digunakan pada penelitian tersebut merupakan proses fermentasi aerob. 

Sampah organik pasar yaitu sayuran dan usus ayam,perbandingan kadar sampah organik pasar 

(30 : 70, 50 : 50, 70 : 30 ) dan waktu fermentasi yaitu 5 hari, 9 hari, 12 hari, 15 hari, 18 hari 

dan 21 hari. Hasil penelitian menujukkan bahwa biogas yang dihasilkan mengandung metana 

(CH4) dengan komposisi masukan usus ayam 70 : 30 sebesar 54,03 (% volume biogas) dengan 

waktu fermentasi selama 21 hari. Kelemahan dari proses adalah proses yang mutlak 

menggunakan oksigen, kelemahan dari proses ini ialah membutuhkan energi yang besar, 

menghasilkan lumpur yang sangat besar. Untuk mengatasi kelemahan dari penelitian 

sebelumnya saat ini penelitian menggunakan metode fermentasi anaerob dimana keuntungan 

dari metode anaerob dapat menghasilkan energi gas methan, lumpur (air lindih) yang relatif 

sedikit dan tahan terhadap flutuasi beban limbah yang volemunya besar. Menggunakan bahan 

sampah organik yaitu sayuran, kotoran sapi dan EM4 perandingan nya ( 1 : 1) dan EM4 
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merupakan variable bebas dan waktu fermentasi yaitu 2 hari, 4 hari, 6 hari, 8 hari, 10 hari, 12 

hari, dan 14 hari. Hasil penelitian yaitu Analisa kandungan P04 dan NH4. 

 

 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh waktu, volume, dan Massa EM4 terhadap konsentrasi PO4 dan NH4 yang 

terkandung pada sampah organik 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui perbandingan sampah organik dan volume EM4 terhadap konsentrasi PO4 dan NH4 

yang terkandung pada sampah organik 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1. Data yang diambil diproses didapat dijadikan sebagai referensi untuk pengolahan sampah. 

2. Sebagai alternatif pembuatan pupuk organik. 

3. Membantu pemerintah mengatasi permasalahan lingkungan yang disebabkan oleh manusia. 
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